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KAJIANPUSTAKA

PadaBabIIakanmembahasmengenaidasar-dasarteoriyangmenjadi

landasanpenelitian,yaknimeliputiteoriterkaitReturnOnAsset,ReturnOnEquity,

EarningPerShare,QuickRatio,DebtToEquityRatio,danHargaSaham.Babini

juga membahas mengenai penelitian terdahulu yang berisikan hasil-hasil

penelitian untuk bahan pembanding dan pelengkap referensihipotesis,yang

memilikiketerkaitan dengan kerangka pemikiran guna memperjelas konsep

penelitian,danhipotesispenelitianyangmerupakananggapansementarauntuk

menjawabrumusanmasalahpadaBabIdanmasihmemerlukanpembuktianoleh

penelitian.

A.LandasanTeoritis

1.TeoriSinyal(SignalingTheory)

Teori Pensinyalan menyatakan bahwa informasi-informasi yang

dikeluarkan oleh perusahaan ialah penting gunamempengaruhikeputusan

yangakandiambilolehparastakeholderperusahaan(Jogiyanto,2014:392).

Perusahaandapatmemberikaninformasitersebutdidalam laporankeuangan

tahunan.Setidaknya perusahaan harusmengeluarkan seperangkatlaporan

keuangan tahunan untuk menjelaskan kegiatan yang telah dilakukan

perusahaan untuk merealisasikan keinginan para stakeholder.Teoriini

menekankanbahwapemberiansinyalyangdilakukanperusahaanadalahuntuk

mengurangi asimetri informasi. Biasanya perusahaan mengungkapkan

informasitersebutdiCatatan Laporan Keuangan yang berisipenjelasan



mengenaikebijakanyangditerapkandalam perusahaan.Akanlebihbaikjika

perusahaanbukanhanyamengungkapkaninformasimengenaikeuangansaja.

Informasiyangbisaperusahaanungkapkanialahsepertilaporanmanajemen

perusahaanyangtelahdilakukanselamasetahunataupengungkapanyang

sifatnyanon-akuntansi.

Perusahaan besar banyak mengungkapkan informasi tambahan

tersebutgunamemberikansinyalkepadaparastakeholdermengenaikegiatan

yangmerekalakukanuntukmencapaitujuandanhalapasajayangsudah

dilakukan perusahaan untuklingkungan.Stakeholderbukan hanyasebagai

penerimasignalatauinformasi,namunparainvestorjugamemberikansignal

kepadaperusahaanyangkemudianperusahaangunakanuntukmeningkatkan

kinerjamaupunreputasiperusahaan.

Apabilasinyalyang diberikanolehperusahaanbernilaipositifmaka

pasarakanbereaksidenganmelakukanpeningkatanpermintaanatassaham

perusahaantersebut.

2.PasarModal

Pasar modaladalah pasar transaksiinstrumen keuangan jangka

panjang yang biasa diperjualbelikan yaknisepertisuratutang (obligasi),

reksadana,saham (equity),instrumentderivatifedanlainsebagainya.Dalam

Undang-UndangPasarModalno.8tahun1995dinyatakanbahwapasarmodal

adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan

perdagangan efek,perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang

diterbitkannya,sertalembagadanprofesiyangberkaitandenganefek.

SedangkanmenurutTandelilin(2001:26)pasarmodaladalahpasaryang



memperjualbelikan produk berupa dana yang bersifat abstrak. Dalam

kenyataannya,produkdalam pasarmodaltersebutberupalembarsurat-surat

berhargadibursaefek.Olehkarenaitupasarmodalbertujuanuntukmenjadi

perantarainvestasidariinvestorkepadaperusahaanyangmemerlukandana

baikuntukmemperbaikistrukturmodalataupunekspansiusaha.

Pasarmodalmerupakansituasi,yangmana,memberikanruangdan

peluang penjualdan pembelibertemu dan bernegosiasidalam pertukaran

komoditasdankelompokkomoditasmodalbaikmodalutangmaupunmodal

ekuitas (Hadi. 2015:14). Hal ini menunjukkan bahwa Bursa Efek

menyelenggarakan sarana atau sistem, dimana sistem tersebut

mempertemukanantaapihakyangberinisiatifinvestasi.

Adaempattipepasarmodal(Jogiyanto,2014)yaitu:

a.PasarPerdana (Primary Market)merupakan tempatpertama kali

perusahaanmenjualsuratberharganyadipasarmodal.Suratberharga

yang baru dijualdapatberupapenawaran perdana kepublik(initial

public offering atau IPO)atau tambahan suratberharga baru,jika

perusahaansudahgopublic.

b.PasarSekunder(SecondaryMarket),merupakantempatperdagangan

suratberhargayangsudahberedar.

c.PasarKetiga (Third Market),merupakan pasarperdagangan surat

berhargapadasaatpasarkeduatutup.Pasarketigadijalankanoleh

brokeryang mempertemukan pembelidan penjualpadasaatpasar

keduatutup.

d.PasarKeempat(FourthMarket),merupakanpasaryangdilakukandi

antara institusiberkapasitasbesaruntukmenghindarikomisiuntuk



broker.

3.Saham

MenurutFahmi(2012:81),saham merupakantandabuktipenyertaan

kepemilikanmodalataudanapadasuatuperusahaan.Atausaham merupakan

kertasyang tercantum dengan jelasnilainominal,nama perusahaan,dan

diikutidenganhakdankewajibanyangdijelaskankepadasetiappemegang

saham.SelainitumenurutUsmandalam Supriantikasari(2019)adabeberapa

jenissaham yangdapatdibedakanmelaluicarapemilihandanmanfaatyang

akandiperoleholehpemegangsaham:

a.CaraPeralihanHak

1)Saham atasunjuk(bearerstocks)

Diatassertifikatsaham initidakdituliskannamapemiliknya.Dengan

pemilikansaham atasunjuk,seorangpemiliksangatmudahuntuk

mengalihkan atau memindahkannya kepada orang lain karena

sifatnyayangmiripdenganuang.

2)Saham atasnama(registeredstocks)

Diatassertifikatsaham ditulisnamapemiliknya.Carapengalihannya

harusmemenuhisuatu prosedurtertentu yaitu dengan dokumen

pengalihan dan kemudian nama pemiliknya dicatatdalam buku

perusahaanyangkhususmemuatdaftarnamapemegangsaham.

b.HakTagihan(klaim)

1)Saham Biasa(commonstock)

Saham biasaselalu munculdalam setiap strukturmodalsaham

perusahaanterbuka(PT).Saham biasamenempatkanpemiliknya



paling yuniorterhadap pembagian deviden dibandingkan dengan

saham preferen.Demikianpulaterhadaphakatashartakekayaan

perusahaansetelahdilikuidasi.

2)Saham Preferen(PreferedStocks)

Saham preferenadalahsaham yang memilikisifathybrid antara

karakteristik hutang dan beberapa ekuitas.Jika terjadilikuidasi

perusahaanemiten,pemiliksaham preferenmemilikiurutansetelah

krediturtapisebelum pemegang saham biasa ataspengklaiman

aktiva.Dalam prakteknyaadabeberapajenissaham prefern,yaitu:

a.CumulativePreferedStock

Saham preferenjenisinimemberikanhakkepadapemiliknyaatas

pembagian deviden yang sifatnya kumulatif dalam suatu

prosentaseataujumlahtertentudalam artibahwajikapadatahun

tertentu deviden yang dibayarkan tidakmencukupiatau tidak

dibayarsamasekali,makainidiperhitungkanpadatahun-tahun

berikutnya.

b.NonCumulativePreferedStock

Pemegangsaham jenisinimendapatprioritasdalam pembagian

deviden sampaipada suatu prosentase tertentu,tetapitidak

bersifatkumulatif.Dengandemikianapabilasuatutahuntertentu

deviden yang dibayarkurang dariyang ditentukan atau tidak

dibayarsamasekali,makahalinitidakdapatdiperhitungkanpada

tahunberikutnya.



c.ParticipatingPreferedStock

Pemiliksaham prefereniniselainmemperolehdevidenseperti

yangtelahditentukan,jugamemperolehdevidenekstraapabila

perusahaandapatmencapaitargetyangtelahditentukandiawal.

d.ConvertiblePreferedStock

Pemegang saham istimewa memilikihak lebih dibandingkan

pemegang saham lainnya. Hak lebih itu tertera dalam

penunjukkandireksiperusahaan.

4.AnalisisFundamental

Fundamental secara umum terdapat dua macam yaitu internal

(perusahaanberupadatakeuangan)daneksternal(ekonomi/pasardanindustri

berupa kebijakan pemerintah,tingkatsuku bunga,inflasidan sebagainya).

Analisisfundamentaldidasarkanpadasuatuanggapanbahwasetiapsaham

memilikinilaiintrinsikyaitunilainyatasuatusaham yangditentukanoleh

beberapafaktorfundamentalperusahaansepertiaktiva,pendapatan,dividen

danprospekperusahaan.Hasilestimasinilaiintrinsikkemudiandibandingkan

denganhargapasarsekarang.Jikanilaiintrinsiklebihkecildarinilaipasar

dinilaimahal(overvalued),sebaliknyajikanilaiintrinsiklebihbesardarinilai

pasarberartidinilaimurah(undervalued)danjikanilaiintrinsiksamadengan

nilaipasar dinilaiwajar (corectly valued) (Tandelilin,2001:183).Analisis

fundamentaladalahanalisismemperkirakanhargasaham dimasayangakan

datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang

mempengaruhihargasaham dimasayang akan datang dan menerapkan

hubunganvariabel-variabeltersebutsehinggadiperolehtaksiranhargasaham



(Husnan,2003:303).Selainituanalisisfundamentalmerupakansalahsatucara

untuk melakukan penilaian saham dengan mempelajariatau mengamati

berbagaiindikatoryangterkaitdengankondisimakroekonomidankondisi

industrisuatuperusahaanhinggaberbagaiindikatorkeuangandanmanajemen

perusahaan(Darmadji,2012:149).

Untukdapatmelakukananalisisfundamentalmakadiperlukantahapan-

tahapansebagaiberikutini(Sunariyah,2006:179):

a. Analisisekonomibertujuanuntukmengetahuijenissertapospekbisnis

suatu perusahaan.Dalam analisis ekonomiterdapatvariabelyang

bersifatmakroantaralainpendapatannasional,kebijakanmoneterdan

fiskal,tingkatbungadansebagainya.

b. Analisisindustriperludiketahuikelemahandankekuatanjenisindustri

perusahaan yang bersangkutan. Hal-hal penting yang perlu

dipertimbangkanpemodaldananalissaham misalnyapenjualandan

labaperusahaan,permanenindustri,sikapdankebijakanpemerintah

terhadap industri,kondisipersaingan dan harga saham perusahaan

sejenis.

c. Analisis perusahaan untuk mengetahuikinerja perusahaan.Para

penanam modalmemerlukan informasitentang perusahaan yang

relevan sebagaidasar pembuatan keputusan investasi.Informasi

tersebutantara lain tentang informasilaporan keuangan periode

tertentu.Informasiyangpentinglagiadalahinformasiyangbersifat

ekspektasiyaituinformasitentangproyeksikeuanganatauforecasting.

Haltersebutmengingatbahwakebutuhaninformasididasarkanatas

pertimbanganbahwahargasaham ditentukanolehkinerjaperusahaan



dimasalaludanekspektasidimasadatang.

5.ReturnOnAssets(ROA)

a.PengertianReturnOnAssets(ROA)

Returnonassets(ROA)merupakansalahsaturasioprofitabilitasyang

dapatmengukurkemampuanperusahaandalam menghasilkanlaba

dariaktivayangdigunakan.MenurutFahmi,Irham (2013:137)“Rasio

returnonassets(ROA)inimelihatsejauhmanainvestasiyangtelah

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai

yangdiharapkan”

MenurutHanafi(2009 :81)“Rasion return on assets (ROA)ini

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih

berdasarkantingkatasetyangtertentu”

MenurutSutrisno(2012:222)menyatakanbahwa:“ReturnOnAsset

(ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam

menghasilkanlabadengansemuaaktivayangdimilikiolehperusahaan

dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimilikioleh

perusahaan”

MenurutHarahap(2007:305)pengertianreturnonassetadalah:

“ReturnOnAssets(ROA)menggambarkanperputaranaktivadiukurdari

penjualan.Semakinbesarrasioinimakasemakinbaikdanhaliniberarti

bahwaaktivadapatlebihcepatberputardanmeraihlaba”

MenurutKasmir(2012:201)menyatakanbahwa:“ReturnonAsset

adalahrasioyangmenunjukkanhasil(return)atasjumlahassetyang



digunakandalam perusahaan.”SelainituROAmemberikanukuranyang

lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan

efektivitasmanajemendalam menggunakanassetuntukmemperoleh

pendapatan.

b.PengukuranReturnOnAssets(ROA)

SecaramatematisROA dapatdihitungdenganmenggunakanrumus

sebagaiberikut(Harahap,207:305).:

returnonassets(ROA)=
Lababersihsetelahpajak

TotalAset

ROAmerupakanrasiopengukuranprofitabilitasyangseringdigunakan

olehmanajerkeuanganuntukmengukurefektifitaskeseluruhandalam

menghasilkanlabadenganasetyangtersedia.Berdasarkanhalini,maka

faktoryangmempengaruhiprofitabilitasadalahlababersih,penjualan

bersih dan totalaset.Semakin tinggihasilROA suatu perusahaan

mencerminkanbahwarendahnyapenggunaanasetuntukmenghasilkan

laba.

c.ManfaatPenggunaanReturnOnAssets(ROA)

ManfaatpenggunaanReturnOnAsset(ROA)adalahsebagaiberikut:

1) Dapatdiperbandingkan dengan rasio industrisehingga dapat

diketahuiposisiperusahaanterhadapindustri.Halinimerupakan

salahsatudalam perencanaanstrategi.

2) Bergunauntukkepentinganperencanaan.

3) Jikaperusahaantelahmenjalankanpraktikakuntansidenganbaik

makadengan analisisROA dapatdiukurefisiensipenggunaan

modalyangmenyeluruh,yangsensitifterhadapsetiaphalyang



mempengaruhikeadaankeuanganperusahaan.(Munawir.2014:

91).

6.ReturnonEquity(ROE)

a.PengertianReturnonEquity(ROE)

MenurutLestaridan Sugiharto (2007:196)ROE adalah rasio yang

digunakan untuk mengukurkeuntungan bersih yang diperoleh dari

pengelolaanmodalyangdiinvestasikanolehpemilikperusahaan.ROE

diukurdenganperbandinganantaralababersihdengantotalmodal.

Angka ROE yang semakin tinggimemberikan indikasibagipara

pemegangsaham bahwatingkatpengembalianinvestasimakintinggi.

Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang

semakinbaikkarenaberartiadanyapotensipeningkatankeuntungan

yangdiperolehperusahaan,sehinggaakanmeningkatkankepercayaan

investorserta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk

menarik modal dalam bentuk saham. Rasio in berguna untuk

mengetahui efisiensi manajemen dalam menjalankan modalnya,

semakin tinggiROE berartisemakin efisien dan efektifperusahaan

menggunakan ekuitasnya,dan akhirnya kepercayaan investoratas

modalyang diinvestasikannyaterhadap perusahaan lebih baikserta

dapatmemberipengaruhpositifbagihargasahamnyadipasar.

b.PengukuranReturnonEquity(ROE)

Salahsatualasanutamaperusahaanberoperasiadalahmenghasilkan

laba yang bermanfaatbagipara pemegang saham,ukuran dari

keberhasilanpencapaianalasaniniadalahangkaROEberhasildicapai.



Semakin besarROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkankeuntunganyangtinggibagipemegangsaham.

returnonequity(ROE)=
Lababersihsetelahpajak

TotalEkuitas

Dariformula tersebut dapat diketahuibahwa ROE menunjukkan

besarnyapendapatanbersihyangdiperolehperusahaandariseluruh

equityyang dimilikinya.Sebagaicontoh,nilairasio 0,27 atau 27%

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih

sebesar27%daritotalmodalnya.

Semakinbesarnilairasionya,makasemakinbesardanayangdapat

dikembalikan daritotalmodalperusahaan menjadilaba.Artinya

semakinbesarlababersihyangdiperolehdarimodalsendiri,maka

semakin baik kinerja perusahaan tersebut.ROE yang tinggiakan

menyebabkanposisipemilikmodalperusahaansemakinkuat.

c.ManfaatPenggunaanReturnonEquity(ROE)

MenurutHarahap(2007:156),ROEdigunakanuntukmengukurbesarnya

pengembalian terhadap investasipara pemegang saham.Angka

tersebut menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan

investasiparapemegangsaham.ROEdiukurdalam satuanpersen.

TingkatROE memilikihubungan yang positifdengan hargasaham,

sehinggasemakinbesarROEsemakinbesarpulahargapasar,karena

besarnyaROEmemberikanindikasibahwapengembalianyangakan

diterima investorakan tinggisehingga investorakan tertarikuntuk

membelisaham tersebut,danhalitumenyebabkanhargapasarsaham



cenderungnaik.

7.EarningPerShare(EPS)

a.PengertianEarningPerShare(EPS)

Pemainsaham atauinvestorperlumemilikisejumlahinformasiyang

berkaitan dengan dinamika harga saham agar dapat mengambil

keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih.

Informasiyang dimaksud dikeluarkan oleh emiten dalam bentuk

prospektusyangberisikaninformasiakuntansimaupunnon-akuntansi.

Rasiokeuanganyangseringdigunakanolehinvestorsaham (ataucalon

investorsaham)untukmenganalisiskemampuanperusahaanmencetak

lababerdasarkansaham yangdipunyaiadalahEarningPerShare(EPS)

ataulabaperlembarsaham.

MenurutEduardusTandelilin(2010:374)adalah:“EarningPerShare(EPS)

menujukkanbesarnyalababersihperusahaanyangsiapdibagikanbagi

semuapemegangsaham perusahaan.”

Menurut(Fahmi,Irham.2013 :96)“Earning pershare (EPS)atau

pendapatan perlembarsaham adalah bentukpemberian keuntungan

yangdiberikankepadaparapemegangsaham darisetiaplembarsaham

yangdimiliki.”

SedangkanmenurutDarmadjidanFakhruddin(2012:154)“Rasioyang

menunjukkanbagianlabauntuksetiapsaham”.EPSmenggambarkan

profitabilitasperusahaanyangtergambarpadasetiaplembarsaham.

MakintingginilaiEPStentusajamenggembirakanpemegangsaham

karenamakinbesarlabayangdisediakanuntukpemegangsaham dan



kemungkinan peningkatan jumlah dividen yang diterima pemegang

saham.”

MenurutZakiBaridwan(2004:443)labaperlembarsaham (EPS):“Yang

dimaksuddenganlabaperlembarsaham adalahjumlahpendapatan

yangdiperolehdalam suatuperiodetertentuuntuksetiapjumlahsaham

yangberedar.

AlasanmenggunakanEarningPerSharemenurutEduardusTandelilin

(2010:366)menerangkanbahwaEarningPerSharediutamakandalam

analisisperusahaankarenatigaalasan:

1) LabaPerSaham biasadipakaiuntukmengestimasinilaiintrinsik

saham.

2) Dividenyangdibayarkanperusahaanpadadasarnyadibayarkan

dariearning(laba).

3) Adanya hubungan antara perubahan earning (laba) dengan

perubahanhargasaham.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,EPS atau pendapatan

perlembarsaham adalahbentukpemberiankeuntunganyangdiberikan

kepadaparapemegangsaham darisetiaplembarsaham yangdimiliki.

Angkalabaperlembarsaham (EPS)diperolehdarilaporankeuangan

yang disajikan oleh perusahaan,karena itu langkah pertama yang

dilakukan adalah memahami laporan keuangan yang disajikan

perusahaan.Adadualaporankeuanganyangutamayaituneracadan

laporanrugilaba.

b.Faktor-faktoryangMempengaruhiEarningPerShare(EPS)

MenurutBrigham danHouston(2006:23)terjemahanAliAkbarYulianto,



faktor-faktorpenyebabkenaikandanpenurunanEarningPerShare(EPS)

adalah:

1)Lababersihnaikdanjumlahlembarsaham biasayangberedartetap.

2)Lababersihtetapdanjumlahlembarsaham biasayangberedar

turun.

3)Lababersihnaikdanjumlahlembarsaham biasayangberedarturun.

4)Persentasekenaikanlababersihlebihbesardaripadapersentase

kenaikanjumlahlembarsaham biasayangberedar.

5)Persentasepenurunan jumlah lembarsaham biasayang beredar

lebihbesardaripadapersentasepenurunanlababersih

Jadibagisuatuperusahaan,nilailabapersaham akanmeningkat

apabilapersentasekenaikanlababersihnyalebihbesardaripada

persentasekenaikanjumlahlembarsaham biasayangberedar,begitu

pulasebaliknya

c.PengukuranEarningPerShare(EPS)

EarningperShare(EPS)menunjukkankemampuanperusahaandalam

memperoleh laba.Earning perShare(EPS)dapatdijadikan sebagai

indikator tingkat nilaiperusahaan.Earning per Share (EPS) juga

merupakan salah satu cara untuk mengukur keberhasilan dalam

mencapaikeuntungan bagipara pemilik saham dalam perusahaan.

Hasilyanglainmenyatakanbahwainformasiterpentingbagiinvestor

dan analisis sekuritas adalah laba perlembarsaham.(Jogiyanto.

2010:24).

Dengankatalainbilaperusahaaninginmeningkatkankesejahteraan

parapemegangsahamnya,makaharusmemusatkanperhatiannyapada



labaperlembarsaham (EPS),sehinggajikaEPSsuatuperusahaantidak

memenuhiharapanparapemegangsahamnya,makakeadaaniniakan

berdampakpadahargasaham yangrendah.Penjelasandiatasdapat

diketahuibahwahubunganantaralabaperlembarsaham denganharga

saham sangaterat.

EduardusTandelilin(2010:374)mengemukakan,EarningperShare(EPS)

dapatdirumuskansebagaiberikut:

EarningperShare(EPS)=
Lababersihsetelahpajak

Jumlahsaham yangberedar

Membelisaham berartimembeliprospekperusahaan,yangtercermin

padalabapersaham.Jikalabapersaham lebihtinggi,makaprospek

perusahaanlebihbaik,sementarajikalabapersaham lebihrendah

berartikurang baik,dan laba persaham negatifberartitidakbaik.

(Samsul,Mohamad.2006:167).

8.QuickRatio(QR)

a.PengertianQuickRatio(QR)

Untukmengukurefisiensipenggunaanaktivalancardalam membayar

hutangperusahaandiukurmelaluirasiolikuiditas.Rasiolikuiditasyang

digunakandalam penelitianiniadalahQuickRatio(QR).

MenurutSudana(2011:21),”QuickRatio(QR)adalahsepertiCurrent

Ratio tetapipersediaan tidak diperhitungkan karena kurang likuid

dibandingkankas,suratberharga,danpiutang”.



Menurut Kasmir (2013:221) Quick Ratio merupakan rasio yang

digunakanuntukmengukurkemampuandalam memenuhikewajibannya

terhadapparainvestor.

BerdasarkanpendapatdiatasmakaQuickRatiomerupakanrasioyang

digunakan untuk mengukurkemampuan dalam memenuhihutang

denganmenggunakanaktivalancar.

b.PengukuranQuickRatio(QR)

Syamsuddin(2011:45)mengemukakanbahwapersediaanmerupakan

komponen aktiva lancaryang paling tidak likuid atau sulituntuk

diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya,sementara

denganQuickRatiodimaksudkanuntukmembandingkanaktivayang

lebihlancar(QuickAssets)denganutanglancar.QuickRatio dapat

dihitungdengancara:

QuickRatio(QR)=
AktivaLancar-Persediaan

HutangLancar

9.DebtToEquityRatio(DER)

a.PengertianDebtToEquityRatio(DER)

Hutang secara Manajemen Keuangan adalah bertujuan untuk me-

leverage atau mendongkrak kinerja keuangan perusahaan. Jika

perusahaanhanyamengandalkanmodalatauekuitasnyasaja,tentunya

perusahaanakansulitmelakukanekspansibisnisyangmembutuhkan

modaltambahan.Perananhutangsangatmembantuperusahaanuntuk



melakukanekspansitersebut.Namunjikajumlahhutangsudahmelebih

jumlahekuitasyangdimilikimakaresikoperusahaansemakintinggi.

Untukitudiperlukansebuahrasiokhususuntukmelihatkinerjatersebut.

DebttoEquityRatio(DER)adalahrasioyangmembandingkanjumlah

Hutangterhadapekuitas.Rasioiniseringdigunakanparainvestoruntuk

melihatseberapabesarhutangperusahaanjikadibandingkanekuitas

yangdimilikiolehperusahaanatauparapemegangsaham.Semakin

tinggiangkaDERmakadiasumsikanperusahaanmemilikiresikoyang

semakintinggiterhadaplikuiditasperusahaannya.SemakinkecilDER

semakinbaikbagiperusahaandanakanmeningkatkanhargasaham.

MenurutHarahap(2007:303)“Debttoequityratio(DER) merupakan

rasioyangmenggambarkansampaisejauhmanamodalpemilikdapat

menutupiutang-utang kepada pihak luar.Semakin kecilrasio ini

semakinbaik”

HornedanWachowiez(2012:169)menyatakanbahwaDebttoEquity

Ratio(DER)adalahrasioyangmenunjukkansejauhmanaperusahaan

dibiayaiolehutang.

Penggunaanrasioinitergantungpadatujuanpenggunaannya,saham

preferenkadangdimasukkansebagaiutangdaripadasebagaiekuitas

ketikarasioutangdihitung,saham preferenmewakiliklaim awalatas

investorsaham biasa,MarketPriceofCommonStockEarningperShare

PER akibatnya para investordapatmemasukkan saham preferen

sebagaiutangketikamenganaliasisperusahaan.

Menurut FahmiIrham (2013 :128) “debt to equity ratio (DER)

didefinisikansebagaiukuranyangdipakaidalam menganalisislaporan



keuanganuntukmemperlihatkanbesarnyajaminanyangtersediauntuk

kreditor”

MenurutKasmir(2012:157)Debttoequityratio(DER)merupakanrasio

yangdigunakanuntukmenilaiutangdenganekuitas.Rasioinidicari

dengan caramembandingkan antaraseluruh utang,termasukutang

lancardengan seluruh ekuitas.Rasio inibergunauntukmengetahui

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)dengan pemilik

perusahaan.

b.PengukuranDebttoEquityRatio(DER)

RumusuntukmencariDebttoEquityRatiomenurutKasmir(2012:158)

dapatdigunakanperbandinganantaratotalutangdengantotalekuitas

sebagaiberikut:

debttoequityratio(DER)=
TotalLiabilitas

Ekuitas

Bagi kreditor, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak

menguntungkankarenaakansemakinbesarrisikoyangditanggungatas

kegagalanyangmungkinterjadidiperusahaan.Namun,bagiperusahaan

justrusemakinbesarrasioakansemakinbaik.Sebaliknyadenganrasio

yangrendah,semakintinggitingkatpendanaanyangdisediakanpemilik

dan semakin besarbatas pengamanan bagipeminjam jika terjadi

kerugianataupenyusutanterhadapnilaiaktiva.

DERdenganangkakecil,mendefinisikanbahwaperusahaanmemiliki

hutangyanglebihkecildariekuitasyangdimilikinya.Tetapibagiinvestor

jugaharusjelidalam melihatDERini,jikatotalhutangnyalebihbesar



daripadaekuitas,makaharusdilihatlebihlanjutapakahhutanglancar

atauhutangjangkapanjangyanglebihbesar:

1)Jika jumlah hutang lancarlebih besardaripada hutang jangka

panjang,halinimasihbisaterima,karenabesarnyahutanglancar

seringdisebabkanolehhutangoperasiyangbersifatjangkapendek.

2)Jika hutang jangka panjang yang lebih besar,maka dikuatirkan

perusahaanakanmengalamigangguanlikuiditasdimasayangakan

datang.Selainitulabaperusahaanjugasemakintertekanakibat

harusmembiayaibungapinjamantersebut.

Beberapa perusahaan yang memilikiDER lebih darisatu,halini

sangatmenganggupertumbuhankinerjaperusahaanyajugamenganggu

pertumbuhanhargasahamnya.Karenaitusebagianbesarparainvestor

menghindariperusahaanyangmemilikiangkaDERlebihdari2.

10. HargaSaham Perusahaan

a.PengertianHargaSaham Perusahaan

Hargasaham merupakannilaisuatusaham yang mencerminkan

kekayaanperusahaanyangmengeluarkansaham tersebut.Hargasaham

terbentukdariinteraksipenjualdanpembelisaham dipasarmodalatau

bursa efek yang dilatar belakangi oleh harapan mereka terhadap

keuntunganperusahaan.MenurutJogiyanto(2010:167)pengertiandari

hargasaham adalah“Hargasuatusaham yangterjadidipasarbursapada

saattertentu yang ditentukan oleh pelaku pasardan ditentukan oleh



permintaandanpenawaransaham yangbersangutandipasarmodal”.

MenurutDarmadji& Fakhrudin (2012:102)adalah:“Harga yang

terjadidibursapadawaktutertentu,hargasaham bisaberubahnaikatau

punturundalam hitunganwaktuyangbegitucepat.Iadapatberubahdalam

hitunganmenitbahkandapatberubahdalam hitungandetik.Haltersebut

dimungkinkankarenatergantungdenganpermintaandanpenawaranantara

pembelisaham denganpenjualsaham.”

MenurutBrigham danHouston(2010:7)hargasaham adalah“Harga

saham menentukankekayaanpemegangsaham.Maksimalisasikekayaan

pemegang saham diterjemahkan menjadimaksimalkan harga saham

perusahaan.Hargasaham padasatuwaktutertentuakanbergantungpada

aruskasyangdiharapkanditerimadimasadepanolehinvestor“rata-rata”

jikainvestormembelisaham.”

MenurutEduardusTandelilin(2010:341)pengertianhargasaham

adalahsebagaiberikut:“Hargasaham merupakancerminandariekspektasi

investorterhadapfaktor-faktorearning,alirankas,dantingkatreturnyang

disyaratkan investor,yang mana ketiga faktortersebutjuga sangat

dipengaruhioleh kondisiekonomimakro suatu negara serta kondisi

ekonomiglobal.”

Nilaisuatuperusahaandapatdilihatdarihargasaham perusahaan

yangbersangkutandipasarmodal.Hargasaham biasanyaberfluktuasi

mengikuti permintaan dan penawaran. Fluktuasi harga saham

mencerminkan seberapa besarminatinvestorterhadap saham suatu

perusahaan.Bagibeberapa investor,membelisaham merupakan cara

untuk mendapatkan kekayaan besar(capitalgain)yang relatifcepat.



Sementarabagiinvestoryanglain,saham memberikanpenghasilanyang

berupadeviden.

Berdasarkanpernyataandiatas,makahargasaham adalahharga

yangterjadidipasarbursapadasaattertentuyangditentukanolehpelaku

pasardanterbentukmelaluimekanismepermintaandanpenawarandi

pasarmodal.Dalam pasarmodalyangefisien,semuasekuritasdiperjual

belikanpadahargapasarnyadanjikapasarsudahtutupmakahargapasar

adalahhargapenutupannya(closingprice).

b.PenilaianHargaSaham

MenurutFahmi(2013 :87)ada beberapa kondisidan situasiyang

menentukansuatusaham ituakanmengalamifluktuasi,yaitu:

a. Kondisimikrodanmakroekonomi

b. Kebijakanperusahaandalam memutuskanuntukekspansi(perluasan

usaha),sepertimembukakantorcabang(branchoffice),kantorcabang

pembantu(subbranchoffice)baikyangdibukadidomestikmaupunluar

negeri

c. Pergantiandireksisecaratiba-tiba

d. Adanyadireksiataupihakkomisarisperusahaanyangterlibattindak

pidanadankasusnyasudahmasukkepengadilan

e. Kinerja perusahaan yang terusmengalamipenurunan dalam setiap

waktunya

f. Risiko sistematis,yaitu suatu bentuk risiko yang terjadisecara

menyeluruhdantelahikutmenyebabkanperusahaanikutterlibat

g. Efek daripsikologipasaryang ternyata mampu menekan kondisi

teknikaljualbelisaham.”



Untukmelakukananalisisdanmemilihsaham terdapatduapendekatan

dasaryaituanalisisfundamentaldananalisisteknikalmenurutDarmadjidan

Fakhruddin(2012:149)adalahsebagaiberikut:

1) AnalisisFundamental,merupakansalahsatucarauntukmelakukan

penilaian saham dengan mempelajariatau mengamatiberbagai

indikatoryang terkaitdengan kondisimakro ekonomidan kondisi

industrisuatu perusahaan hingga berbagaiindikatorkeuangan dan

manajemen perusahaan. Dengan demikian,analisis fundamental

merupakan analisis yang berbasis pada berbagaidata riiluntuk

mengevaluasiataumemproyeksinilaisuatusaham.Beberapadataatau

indikator yang umum digunakan,antara lain: pendapatan laba,

pertumbuhanpenjualan,imbalhasilataupengembalianatasekuitas

(returnonequity),marginlaba(profitmargin),dandata-datakeuangan

lainnyasebagaisaranauntukmenilaikinerjaperusahaandanpotensi

pertumbuhanperusahaandimasayangakandatang.

2) AnalisisTeknikal,merupakansalahsatumetodeyangdigunakanuntuk

penilaiansaham,dimanadenganmetodeiniparaanalismelakukan

evaluasisaham berbasispadadata-datastatisitikyangdihasilkandari

aktivitas perdagangan saham,sepertiharga saham dan volume

transaksi.Denganberbagaigrafikyangadasertapola-polagrafikyang

terbentuk,analisis teknikalmencoba memprediksiarah pergerakan

hargasaham kedepan.Analisisteknikalatauseringdisebutchartist

percayabahwaperkembanganataukinerjasaham danpasardimasa

lalu merupakan cerminan kinerja kedepan.Dengan perkataan lain,



merekapercayasejarahakanberulangkembali.

c.Faktor-faktoryangMempengaruhiHargaSaham

MenurutAliArifin.(2007:116)Faktor-faktoryangmempengaruhiharga

saham dapatberasaldariinternalmaupuneksternal.Faktor-faktoryang

mempengaruhihargasaham adalah:

1) KondisiFundamentalEmiten

Faktorfundamentalmerupakan faktoryang eratkaitannya dengan

kondisiperusahaanyaitukondisimanajemenorganisasisumberdaya

manusia dan kondisikeuangan perusahaan yang tercermin dalam

kinerjakeuanganperusahaan.

2) Hukum PermintaandanPenawaran

Setelahfaktorfundamental,faktorpermintaandanpenawaranmenjadi

faktorkeduayangmempengaruhihargasaham.Denganasumsibahwa

begituinvestormengetahuikondisifundamentalperusahaan,mereka

akanmelakukantransaksijualbeli.Transaksi-transaksiinilahyangakan

mempengaruhifluktuasihargasaham

3) TingkatSukuBunga

Dengan adanya perubahan suku bunga,tingkatpengembalian hasil

berbagaisarana investasiakan mengalamiperubahan.Bunga yang

tinggiakan berdampakpada alokasidana investasipada investor.

Investorprodukbanksepertiatautabunganjelaslebihkecilrisikonya

jikadibandingkandenganinvestasidalam bentuksaham.Olehkarena

ituinvestorakanmenjualsaham dandananyaditempatkandibank.

Penjualansaham secaraserentakakanberdampakpadapenurunan

hargasaham secarasignifikan.



4) ValutaAsing

MatauangAmerika(dollar)merupakanmatauangterkuatdiantara

matauangyanglain.Apabiladollarnaikmakainvestorakanmenjual

sahamnya dan ditempatkan dibank dalam bentuk valuta asing

sehinggaakanmengakibatkanimplikasiyangnegatifterhadapharga

saham dipasar

5) DanaAsingdiBursa

Mengamatijumlahdanainvestasiasingmerupakanhalyangpenting,

karenabesarnyadanayangditanamkanmenandakanbahwakondisi

investasidiIndonesia telah kondusif yang berartipertumbuhan

ekonomi tidak lagi negatif,yang tentu saja akan merangsang

kemampuan emiten untukmencetaklaba.Sebaliknya jika investasi

asingberkurang,adapertimbaganbahwamerekasedangraguatas

negeriini,baikataskeadaansosial,politikmaupunkeamanannya.Jadi

besarkecilnyainvestasidanaasingdibursaakanberpengaruhpada

kenaikanataupenurunanhargasaham.

6) IndeksHargaSaham

Kenaikanindekshargasaham gabungansepanjangwaktutentunya

menandakan kondisiinvestasidan perekonomian negara dalam

keadaanbaik.Sebaliknyajikaturun,berartiiklim investasisedangburuk.

Kondisidemikianakanmempengaruhinaikatauturunnyahargasaham

dipasarbursa

7) NewsandRumors

Beritayangberedardimasyarakatmenyangkutbeberapahalbaikitu

masalah ekonomi,sosial,politik keamanan,hingga berita seputar



reshufflekabinet.Denganadanyaberitatersebut,parainvestorbisa

memprediksiseberapakondusifkeamanannegeriinisehinggakegiatan

investasidapatdilaksanakan.Iniakanberdampakpadapergerakan

hargasaham dibursa.”

B.PenelitianTerdahulu

Sebelum memulaipenelitian,penelititerlebih dahulu mengumpulkan

referensi penelitian sebelumnya untuk menentukan judul penelitian dan

membandingantarapenelitianyangakandilakukandenganpenelitianterdahulu.

Berikutdaftarpenelitianterdahuluyangmenjadidasarpengembanganpenelitian

ini:

Tabel2.1PenelitianTerdahulu

No JuduldanPenulis
Variabel

Penelitian

Alat

penelitian

Hasilpenelitian

1 PengaruhEarning

perShare,Debtto

EquityRatio,Price

EarningRatio,

ReturnonEquity

terhadapharga

saham perusahaan

makanandan

minumandiBEI

periode2015-2017

EPS,DER,

PER,dan

ROEterhadap

hargasaham

Regresi

linear

berganda

Hasilpengujiansecara

parsialvariabelEPSdan

ROEmempunyaipengaruh

signifikanterhadapharga

saham sedangkanvariabel

DER,danPERtidak

mempunyaipengaruh

signifikanterhadapharga

saham.

Hasilpengujiansecara



IndrianTrifena

SuriadidanIndra

Widjaja

JurnalManajemen

Bisnisdan

Kewirausahaan/Vol

ume3/No.2/Maret-

2019

simultanEPS,ROE,DER dan

PERmemilikipengaruh

signifikanterhadapharga

saham

2 PengaruhReturnon

Asset,Returnon

Equity,NetProfit

Margin,danDebtto

EquityRatio

TerhadapHarga

Saham

NenengTitaAmalya

JurnalSekuritasVol.

1No.3Maret2018

ROA,ROE,

NPM,DER,

danHarga

Saham

Regresi

linear

berganda

Hasilpenelitian

menunjukkan:

ROA,ROE,NPM,DER,dan

HargaSaham secaraparsial

dansimultanberpengaruh

signifikanterhadapHarga

Saham.

3 AnalisisPengaruh

RasioNilaiPasar,

Solvabilitasdan

Profitabilitas

TerhadapHarga

Saham

Priceto

EarningRatio

(PER),

PricetoBook

Value(PBV),

Debtto

Regresi

linear

berganda

Hasilpenelitian

menunjukkanvariabelPER,

DAR,DER,ROA,ROE,NPM,

secaraparsialtidak

berpengaruhsignifikan

terhadapHargaSaham.PBV



PadaPerusahaan

Yangterdaftardi

IndeksLQ-45

Tahun2013–2017

BodeVerryFair

Sitorus

JurnalManajemen

Bisnisdan

Kewirausahaan/Vol

ume

03/No.1/Januari-

2019:29-36

AssetsRatio

(DAR),Debt

toEquity

Ratio(DER),

ReturnOn

Assets(ROA),

ReturnOn

Equity(ROE),

NetProfit

Margin

(NPM),dan

HargaSaham

berpengaruhsignifikan

terhadapHargaSaham.

PER,PBV,DAR,DER,ROA,

ROE,NPM,secarasimultan

berpengaruh signifikan

terhadapHargaSaham.

4 PengaruhRasio

LikuiditasdanRasio

LeverageTerhadap

HargaSaham

StudiPada

PerusahaanIndeks

LQ45Periode2014-

2016

UmmuPutriana

Hanie

CurrentRatio

(CR),Quick

Ratio(QR),

Debtto

EquityRatio

(DER),dan

HargaSaham

Regresi

linear

berganda

Hasilpenelitian

menunjukkan:

CurrentRatio(CR),Quick

Ratio(QR),DebttoEquity

Ratio(DER)secaraparsial

dansimultanberpengaruh

signifikanterhadapHarga

Saham



MuhammadSaifi

JurnalAdministrasi

Bisnis(JAB)|Vol.58

No.1Mei2018

5 PengaruhEPS,ROE,

ROA,danDER

TerhadapHarga

Saham Pada

PerusahaanSub

SektorSemenYang

TerdaftardiBEI

AsepAlipudindan

ResiOktaviani

JurnalIlmiah

AkuntansiFakultas

EkonomiVolume2

No.1Tahun2016

Edisi1

EPS,ROE,

ROA,DER,

HargaSaham

Rata-Rata

Regresi

linear

berganda

Hasilpenelitian

menunjukkan:

EPSsecaraparsial

berpengaruhpositif

terhadaphargasaham.

ROE,ROA,DERsecara

parsialtidakberpengaruh

terhadaphargasaham.

Earningpershare(EPS),

returnonequity(ROE),

returnonassets(ROA)dan

debttoequityratio(DER)

secarabersama-sama

berpengaruhpositif

terhadaphargasaham pada

perusahaansemenyang

terdaftardiBursaEfek

Indonesia(BEI)periode

2010-2014

6 PengaruhEarning EarningPer Regresi Hasilpenelitian



C.KerangkaPemikirian

Berdasarkankajianpustakandanhasilpenelitianterdahulumakakerangka

pemikiranyangdibuatolehpenelitisebagaiberikut:

1.PengaruhReturnOnAsset(ROA)terhadapHargaRata-rataSaham

ROA mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh

laba bersih setelah pajak daritotalassets yang digunakan untuk

operasionalperusahaan.Semakin tinggirasio inimenunjukkan bahwa

perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk

menghasilkanlababersihsetelahpajak,yangjugadapatdiartikanbahwa

kinerjaperusahaansemakinefektif(Tangkilisan,2003).

Semakin tinggi rasio ini, maka keadaan profitabilitas suatu

perusahaan semakin baik sehingga memberikan sinyalpostifkepada

investoruntuk menanamkan modalnya dengan demikian maka harga

saham perusahaantersebutakanmeningkat.

PerShare(EPS)

TerhadapHarga

Saham

AndriMunggaran

JurnalRisetBisnis

danInvestasi

Volume3No.2

Agustus2017

Share(EPS)

danHarga

Saham Rata-

Rata

Linear

Sederhana

menunjukkan:

EPSberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapharga

saham



Dalam penelitianyangdilakukanolehAmalya(2018)memilikihasil

bahwaROAmempunyaipengaruhsecarasignifikanterhadapHargaSaham

dengankesimpulanbahwaturunnyaROA tentuakanmenurunkanharga

saham.

2.PengaruhReturnonEquity(ROE)terhadapHargaRata-rataSaham.

MenurutHoustondanBrigham (2010:133)rasioinimerupakanrasio

yangpalingpenting,karenapemegangsaham pastinyainginmendapatkan

tingkatpengembalianyangtinggiatasmodalyangmerekainvestasikandan

ROEmenunjukkantingkatyangmerekaperoleh.

Semakintinggirasioinimenunjukkanbahwaperusahaansemakin

efisiendalam menggunakanmodalsendiriuntukmenghasilkanlabayang

tentunyaakanmemberikansinyalpositifkepadainvestoruntukmembeli

saham perusahaantersebutsehinggaakanmeningkatkanhargasaham.

Dalam penelitianyangdilakukanolehSuriadi(2019)ditemukanhasil

bahwaROEberpengaruhsecarasignifikanterhadapHargaSaham dengan

kesimpulanbahwaturunnyaROEtentuakanmenurunkanhargasaham.

3.PengaruhEarningperShare(EPS)terhadapHargaRata-rataSaham

Menurut Fahmi (2015:82) “Earning Per Share adalah bentuk

pemberiankeuntunganyangdiberikankepadaparapemegangsaham dari

setiaplembarsaham yangdimiliki”.Daripernyataantersebutdapatdiambil

gambaranbahwaEarningPerSharedapatmenjadinilaibagikepercayaan

investor.Biasanya investorakan melihatdariperusahaan yang mapan

karenaperusahaanyangmapanakancenderungmemilikinilaiEPSyang

tinggi.

SemakinbesarEPSinimenunjukkansemakinbesarpembagianlaba



yang akan diterima investordarisetiap lembarsaham yang dimiliki.

InformasipeningkatanEPSakanditerimainvestorsebagaisinyalpositif

yangakanmembelisaham perusahaantersebut.Halinimembuatharga

saham perusahaan akan meningkat karena permintaan atas saham

tersebutmeningkat.Namunhargapasarsaham tidakhanyadipengaruhi

oleh nilaiEPS tetapijuga oleh faktor-faktorlain sepertifluktuasikurs,

volumedanfrekuensitransaksipasar,kondisiekonomi,tingkatinflasidan

faktor-faktorlainnya(Yunianti,2017).OlehkarenaitunilaiEPSyangrendah

tidakselaluakanmenunjukkanhargapasarsaham yangrendahpula.

HasilpenelitianyangdilakukanolehMunggaran(2017)menyatakan

bahwaEPSmemilikipengaruhpositifdansignifikanterhadaphargasaham.

Halinisama dengan hasilpenelitian dariAlipudin (2016)bahwa EPS

berpengaruhpositifterhadaphargasaham.

4.PengaruhQuickRatio(QR)terhadapHargaRata-rataSaham

MenurutFraserdan Ormiston (2004:207),fokusutama rasio ini

hanyapadaaktivalancaryanglebihlikuidyaitukas,sekuritasyangdapat

diperjualbelikan,piutang,danhubungandenganberbagaiobligasijangka

pendek.Penggunaan Quick Ratio dapatdijadikan sebagaipengukuran

kemampuan perusahaan untuk memenuhikewajiban jangka pendek

menjadilebih akurat.Quickratio (QR)bernilaiminimal1 dalam suatu

perusahaansudahdianggapbaik(Syamsuddin,2011:46).

Semakin tinggiQR menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

membiayai seluruh kegiatan operasional dan melunasi seluruh



kewajibannya.Dengandemikianakanmemberikansinyalpositifkepada

investoruntukmembelisaham perusahaantersebutsehinggahargasaham

perusahaanakanmeningkat.

Dalam penelitianHanie(2018)memilikihasilbahwaQR memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham dengan kesimpulan

bahwa turunnya QR kemungkinan besarakan turutmenurunkan harga

saham.

5.PengaruhDebttoEquityRatio(DER)terhadapHargaRata-rataSaham

Rasio inimerupakanrasio yangdigunakanuntukmenilaihutang

perusahaandibandingkandenganmodalperusahaan.Semakintinggirasio

iniberartimodalsendirisemakinsedikitdibandingdenganhutangnya.Bagi

perusahaan,sebaiknyabesarhutangtidakbolehmelebihimodalsendiri

agarbebantetapnyatidakterlalutinggi.MenurutFahmi(2014:75),Rasioini

merupakan ukuran yang dipakaidalam menganalisislaporan keuangan

untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.

Apabila DER memilikihubungan positifterhadap harga saham,artinya

disaatDERnaikmakahargasaham punakannaik.

KenaikanDERjugamenunjukkanbahwaperusahaantersebutdinilai

memilikikemampuanuntukmembayarkewajibannyadenganpotensilaba

perusahaandimasadepan.Halinijugaakanmemberikansinyalpositif

kepada investor bahwa perusahaan tersebut mempunyai prospek

keuntungan yang bagus sehingga akan membelisaham perusahaan

tersebut.Tetapiinvestortidakterlaluterpengaruhterhadapkemampuan

perusahaan dalam penggunaan modaldengan hutang.Investorlebih

tertarikdenganreturnyangdapatdiberikanolehperusahaan.



Dalam penelitianyangdilakukanolehAmalya(2016)memilikihasil

bahwaDERberpengaruhpositifterhadapHargaSaham dengankesimpulan

bahwasemakintingginilaiDERmakaakandiikutidengantingginyatingkat

harga saham perusahaan yang bersangkutan.Sedangkan pada hasil

penelitianyangdilakukanolehSuriadi(2018)yangmenyatakanbahwaDER

tidakmempunyaipengaruhsignifikanterhadaphargasaham.

Maka berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penelitian

sebelumnyaserta landasanteoridiatas,makadapatdigambarkansuatu

kerangkakonseptualdilihatdariGambar2.1sebagaiberikut:

Gambar2.1

KerangkaPemikiran

D.HipotesisPenelitian

MenurutSuharsimiArikunto(2006:71)hipotesisadalahsuatujawabanyang

bersifatsementaraterhadappermasalahanpenelitian,sampaiterbuktimelalui

datayangterkumpul.Dalam statistikayangdiujiadalahhipotesisnol.Dari

kerangkapemikirandiatasdapatditarikhipotesissebagaiberikut:

ReturnonAsset(ROA)
(X1)

ReturnonEquity(ROE)
(X2)

EarningperShare(EPS)
(X3)

DebttoEquityRatio(DER)
(X5)

QurrentRatio(QR)
(X4)

HargaSaham
(Y)

H1

H2

H3

H4

H5



Ha1:ReturnOnAsset(ROA)berpengaruhpositifterhadapHargaRata-rata

Saham.

Ha2:ReturnOnEquity(ROE)berpengaruhpositifterhadapHargaRata-rata

Saham.

Ha3:EarningPerShare(EPS)berpengaruhpositifterhadapHargaRata-rata

Saham.

Ha4:QuickRatio(QR)berpengaruhpositifterhadapHargaRata-rataSaham.

Ha5:DebtToEquityRatio(DER)berpengaruhpostifterhadapHargaRata-rata

Saham.


